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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan motivasi belajar matematika melalui model pembelajaran Think Pair Share. Penelitian dilakukan karena hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 masih rendah. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Penggunaan pembelajaran konvensional yang kurang bervariasi menyebabkan aktivitas belajar siswa juga rendah. Pembelajaran yang aktif , kreatif dan menyenangkan sangat diharapkan untuk menghilangkan kejenuhan dalam belajar, sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan bagi siswa. Penggunaan metode, model atau teknik pembelajaran yang menarik  dapat digunakan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Think Pair Shareq dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil belajar .Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Apakah penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar  siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas ( PTK ). Penelitian ini menggunakan siklus yang langkahnya adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Teknik pengumpulan data adalah tes. Teknik analisis menggunakan deskritif kuantitatif yang terdiri dari presentase, nilai terendah tertinggi dan rata-rata. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini nampak ada peningkatan ketuntasan belajar, yakni dari 41,17% sebelum siklus meningkat menjadi 43% pada siklus I dan  83% pada siklus II. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, model pembelajaran Think Pair Share.
PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diberikan kepada siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika adalah produk dari pikiran manusia, utamanya berpusat pada ide-ide, proses, dan pemberian alasan atau penjelasan. Utamanya Matematika merupakan sebuah pola pikir, sebuah jalan, metode pengaturan dari bukti-bukti logis (Yustinus, 2017:1). Matematika sangat penting dan menjadi dasar dalam perkembangan teknologi modern, peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, daam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuaut generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Yustinus, 2017:5-6).Jadi matematika membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi ini diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh informasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Namun, permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran Matematika di kelas yaitu kurang antusias siswa dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berjalan tidak maksimal. Permasalahan lain adalah strategi penananaman konsep Matematika pada siswa belum sesuai dengan karakteristik masing-masing. Kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran ini apabila dibiarkan terus menerus akan berdampak pada rendahnya motivasi siswa untuk terus mempelajari apa yang ingin diketahuinya yang akhirnya akan berakibat pada nilai hasil belajar siswa yang rendah.Dalam pembelajaran, cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan materi sangat mempengaruhi keberhasilan memahami materi yang akan bermanfaat bagi siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa telah paham dan menguasai materi pelajaran yang dapat dilihat dari hasil nilai tes formatif atau keterampilan yang diperoleh siswa.Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yaitu adanya motivasi. Menurut Schunk, 1995 dalam (Schunk, Pintrich, & Meece, 2012) motivasi dapat memengaruhi apa yang kita pelajari, kapan kita belajar, dan bagaimana cara kita belajar. Siswa yang termotivasi memelajari sebuah topik cenderung melibatkan diri dalam berbagai aktivitas yang diyakininya akan membantu dirinya belajar, seperti memperhatikan pelajaran secara seksama, secara mental mengorganisasikan dan menghafal materi yang harus dipelajari, mencatat untuk memfasilitasin aktivitas belajar berikutnya, memeriksa level pemahamannya, dan meminta bantuan ketika dirinya tidak memahami materi tersebut (Zimmerman, dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2012). Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan melalui perbaikan proses pengajaran. Secara umum guru dituntut ketepatannya dalam memilih media, materi, metode dalam proses pembelajaran.
Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga pada mata pelajaran Matematika, yaitu guru masih kesulitan dalam menanamkan konsep dan mengarahkan siswa untuk memahami dan menyelesaikan sebuah permasalahan matematika mengenai materi bangun datar. Akibatnya ada beberapa siswa yang salah dalam menerima konsep dan bingung memahami materi atau permasalahan yang sudah dijelaskan.Masalah lain dalam proses pembelajaran yaitu ketika siswa mulai bosan mengikuti pembelajaran maka mereka akan sibuk bermain sendiri, mondar-mandir dan mengganggu teman lainnya sehingga kelas menjadi ramai. Oleh karena itu diperlukan strategi untuk mengendalikan dan memusatkan perhatian siswa kembali agar suasana tetap kondusif dan berjalan sesuai yang diharapkan. Selain itu, kurangnya motivasi belajar siswa kelas 4SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatigajuga terlihat dari kurang serius dalam mengerjakan tugas sehingga tugas tidak terselesaikan tepat waktu. Hal ini dikarenakan anak masih belum paham dengan materi yang diajarkan. Kerjasama dalam mengerjakan tugas juga belum ada.Masing-masing siswa masih terkesan individual.Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SDN Sidorejo Lor 01 padaa kelas 4, dimana hasil penilaian materi pecahan yang didapatkan siswa masih rendah. Hal tersebut didukung dengan nilai ulangan harian siswa yang sebagian besar belum mencapai KKM yaitu ≥ 70. Jumlah siswa yang telah tuntas hasil belajaranya adalah sebanyak 14 siswa dari 34 siswa. Sedangkan siswa yang belum tuntas ada 20 siswa yang nilainya masih dibawah 70. Data penilaian materi bangun datar SDN Sidorejo Lor 01 dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Nilai Hasil belajar Ulangan Harian 
Materi Pecahan Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01

	No
	Ketuntasan
	Frekuensi
	Presentase

(%)

	1
	Tuntas
	14
	41,17

	2
	Belum Tuntas
	20
	58,83

	
	Jumlah
	34
	100


Sumber: Arsip Penilaian Matematika Kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01
Data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan motivasi belajar yang dimiliki siswa masih rendah. Oleh karena itu motivasi belajar matematika perlu ditingkatkan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah mencari strategi pembelajaran inovatif yang memungkinkan meningkatnya motivasi belajar siswa.
Pemikiran bahwa proses pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan siswa ikut terlibat di dalamnya tentu akan lebih efektif dalam pelaksanaannya. Siswa dapat belajar langsung dari pengalamannya sendiri, daripada hanya mengandalkan perolehan informasi dari buku-buku dan penjelasan dari guru. Kerjasama dalam kelompok juga diperlukan agar siswa untuk lebih leluasa dalam menyampaikan pendapat dan bertukar informasi satu sama lain sehingga siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penyajian pengajaran Matematika ke dalam suasana belajar yang lebih menyenangkan, menambah rasa keingintahuan siswa,memusatkan perhatian, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika itu sendiri demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa kelas 4SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga maka dapat digunakan model yang sesuai dengan proses pembelajaran. Salah satu model yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Think pair shareuntuk membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. TPS menurut Slavin dalam (Thobroni, 2015) adalah sebuah metode yang sederhana, tetapi sangat berguna yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland.Frank Lyman dalam (Tampubolon, 2014) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif TPS adalah pembelajaran yang dilakukan dengan pertukaran pemikiran melalui pengalaman belajar peserta didik. Think Pair Share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif, dengan terlebih dahulu siswa diberikan waktu untuk berpikir secara individu dan berpasangan untuk memberikan respon dan saling membantu. Kegiatan berpasangan juga bertujuan untuk menguji ide dan pemahaman serta membandingkan ide yang dikemukakan antar siswa sehingga memungkinkan terjadinya interaksi sosial. Kelebihan dalam model pembelajaranini dapat meningkatkan keseriusan siswa dalam memahami materi, mendorong siswa untuk aktif, menghilangkan kebosanan,membangun kreatifitas diri serta menambah semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Selain itu menggunakan model Think pair sharepada diskusi kelompok dimana siswa dapat saling bertukar informasi dan bekerjasama. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sigit Rizkiawan (2013) terkait penggunaan model pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar Matematikapada siswa kelas IV SDNegeri 01Ampel Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali, menunjukkan bahwa pada kondisi awal, dari total keseluruhan siswa sebanyak 46 siswa, ditemukan yaitu 24 siswa yang lulus KKM atau 52,17% kemudian setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus I siswa yang lulus KKM menjadi 36 siswa atau meningkat menjadi 78,26%, pada siklus II 43 siswa lulus KKM dengan prosentase 93,48%. Motivasi belajar siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I motivasi belajar Matematika dengan penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share sebesar 72,80% menjadi 87,66% pada siklus II. Sehingga penggunaan model Think Pair Share berhasil meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar.
Berdasarkan kenyataan bahwa pembelajaran Matematika kelas 4 di SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga belum berhasil karena menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat.Maka sebagai upaya untuk memperbaiki pembelajaran dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share yang melibatkan siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga tahun pelajaran 2017/2018.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi pembelajaran Think pair Share untuk meningkatkan motivasi belajar matematika. Sedangkan tujuan penelitian ini adalh untuk meningkatkan motivasi belajar matematika melalui implementasi pembelajaran Think pair Share.
KAJIAN PUSTAKA 
Motivasi Belajar 

Motivasi sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang tinggi.Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku (Suprijono, 2011). Dorongan intrinsik merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang akan berusaha karena merasa senang melakukan pembelajaran yang baik serta mengalami kepuasan atas hasil belajarnya. Sedangkan dorongan ekstrinsik merupakan dorongan yang timbul oleh rangsangan yang berasal dari luar diri seseorang.Crawford dalam (Tampubolon, 2013) berpendapat bahwa motivasi adalah dorongan yang menimbulkan kemauan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu.Kemudian Sardiman berpendapat bahwa motivasi adalah suatu daya penggerak seseorang untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu.Dari pengertian beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan pengertian dari motivasi yaitu dorongan yang timbul baik secara internal maupun eksternal sebagai daya penggerak seseorang untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu.
Motivasi belajar dapat dilihat dari indikator-indikator seperti keantusiasan dalam belajar, minat atau perhatian pada pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan belajar, rasa ingin tahu pada isi pembelajaran, ketekunan dalam belajar, selalu berusaha mencoba, dan aktif mengatasi tantangan yang ada dalam pembelajaran (Wena, 2013). 

Hakekat Pendidikan Matematika

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajarandalam berbagai tema. Shoemaker (1989) mendefinisikan kurikulumterintegrasi (tematik) sebagai “...pendidikan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga melintasi garis-garis batas mata pelajaran, membawabersama beragam aspek kurikulum ke dalam asosiasi yang bermakna agar terfokus kepada bidang-bidang studi yang luas. Ia memandangbelajar dan mengajar secara holistik dan merefleksikan dunia nyata, yanginteraktif”.Pembelajaran dengan pendekatan tematik ini mencakup kompetensi matapelajaran yaitu: PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SeniBudaya dan Prakarya, dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti tidaktermasuk mata pelajaran dalam tematik.
Pengembangan kurikulum matematika ke depan diarahkan untuk meningkatkan kecakapan hidup (life skill), terutama dalam membangun kreatifitas, kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi atau bekerjasama dan keterampilan berkomunikasi. Selain itu, pengembangan kurikulum matematika juga menekankan kemahiran atau keterampilan menggunakan perangkat teknologi untuk melakukan perhitungan teknis (komputasi) dan penyajian dalam bentuk gambar dan grafik (visualisasi), yang penting untuk mendukung keterampilan lainnya yang bersifat keterampilan lintas disiplin ilmu dan keterampilan yang bersifat nonkognitif serta pengembangan nilai, norma dan etika (soft skill).Pada tingkat SD/MI, kompetensi mata pelajaran matematika disajikan sebagai mata pelajaran tersendiri, tetapi pembelajarannya dilakukan secara tematik terpadu dengan mata pelajaran lain dengan mempertimbangkan konteksnya.
Model Pembelajaran Think Pair Share

Think Pair Share merupakan salah satu tipe model kooperatif yaitu dengan berkelompok secara pasangan. Think Pair Share (TPS) atau Berpikir Berpasangan Berbagi dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas Maryland. TPS menurut Slavin dalam (Thobroni, 2015) adalah sebuah metode yang sederhana, tetapi sangat berguna yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland. Ketika guru menerangkan pelajaran di depan kelas, siswa duduk berpasangan dalam kelompoknya. Guru memberikan pertanyaan di kelas. Lalu, siswa diperintahkan untuk memikirkan jawaban, kemudian siswa berpasangan dengan masing-masing pasangannya untuk mencari kesepakatan jawaban.Terakhir guru meminta siswa untuk membagi jawaban kepada seluruh siswa di kelas.Sedangkan menurut Frank Lyman dalam (Tampubolon, 2014) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatifTPSadalah pembelajaran yang dilakukan dengan pertukaran pemikiran melalui pengalaman belajar peserta didik. Selanjutnya Suprijono dalam (Thobroni, 2015) berpendapat bahwa TPS memiliki makna: thinking, siswa diberi kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang pertanyaan atau wacana yang diberikan oleh guru; pairing, siswa menentukan dengan siapa mereka akan berpasangan; sharing, ide-ide yang telah ditemukan dibagikan kepada kelompok lain melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa TPS adalah pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk berfikir secara individual yang dilanjutkan dengan bertukar pikiran secara berpasangan, dimana hasil ide-ide atau pemecahan masalah dibagikan kepada kelompok lain melalui diskusi.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa. Penelitian dilaksanakan di kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018.SDNSidorejo Lor 01 terletak di depan PLN Salatiga dan Indomaret. SDN Sidorejo Lor 01 memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik. Sarana yang dimiliki sekolah ini antara lain gedung sekolah yang terdiri dari 9 ruang kelas untuk kelas 1-3 kelas paralel A dan B, ruang kantor, 1 ruang kepala sekolah, ruang keagamaan, perpustakaan, mushola, UKS, toilet guru dan siswa.

Variabel dan Definisi Operasional


Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y):

a. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Matematika dengan kompetensi dasar:
Tabel  Kompetensi Dasar
	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.8
Menganalisis sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan
	4.8
Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan.

	3.9
Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
	4.9
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.


Variabel dan Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y):

a. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Matematika dengan kompetensi dasar:
Tabel  Kompetensi Dasar

	KOMPETENSI DASAR
	KOMPETENSI DASAR

	3.8
Menganalisis sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan
	4.8
Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan.

	3.9
Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.
	4.9
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.



Variabel Terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar yaitu dorongan yang timbul baik secara internal maupun eksternal sebagai daya penggerak siswa untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jenis Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model spiral dari C. Kemmis dan MC. Taggart (1998) dalam penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dua siklus yaitu siklus I dan II. Masing-masing siklus terdiri dari 3 langkah yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan dan observasi(acting & observing) serta refleksi (reflecting). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA
Deskripsi Kondisi Awal
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Sidorejo Lor 01 yang beralamatkan di Jalan Diponegoro Nomor 134 Kota Salatiga. Guru dan staff di SDN Sidorejo Lor 01 berjumlah 15 orang terdiri dari 1 kepala sekolah, 8 guru kelas, 1 guru mata pelajaran Agama Islam, 1 guru mata pelajaran Agama Kristen, 1 guru mata pelajaran Bahasa Inggris, 1 guru PJOK, 1 pengurus perpustakaan, serta 2 penjaga sekolah.

SDN Sidorejo Lor 01 memiliki 8 ruang kelas, 1 ruang kantor kepala sekolah dan 1 kantor guru, 1 ruang komputer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kesenian, 1 gudang, 3 rumah dinas, 1 ruang PSB, 1 mushola, 1 ruang PKG dan 7 bilik WC. Jumlah keseluruhan siswa SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga saat ini adalah 219 siswa.

Penelitian dilakukan pada semester II tahun pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas 4 yang berjumlah 35 siswa. Siswa perempuan berjumlah 17 siswa dan siswa laki-laki berjumlah 18 siswa. Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengetahui kondisi awal sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran Matematika dan diskusi dengan guru kelas ditemukan beberapa permasalahan diantaranya siswa sering sibuk bermain sendiri ketika pembelajaran berlangsung, siswa kurang konsentrasi dan kurang serius dalam menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa kurang bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas sehingga tugas selesai tidak tepat waktu, dan kerjasama siswa dengan teman yang lain masih kurang. Permasalahan tersebut menyebabkan motivasi belajar siswa rendah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga yaitu ≥ 70. Hal ini dapat dilihat berdasarkan dokumentasi yang diperoleh dari guru kelas pada nilai ulangan harian semester II tahun pelajaran 2017/2018, dengan Kompetensi Dasar 3.2 menjelaskan bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal dan persen) dan hubungan di antaranya dan Kompetensi Dasar 3.3 menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal. Data hasil belajar Matematika siswa pada kondisi awal dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4
SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga Pada Kondisi Awal

	No
	Nilai
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1.
	15-28
	2
	6

	2.
	29-42
	8
	23

	3.
	43-56
	4
	11

	4.
	57-70
	6
	17

	5.
	71-84
	8
	23

	6.
	85-100
	7
	20

	Jumlah
	35

	Rata-Rata
	61

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	15


Berdasarkan tabel dapat diketahui hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga masih rendah, hal ini dapat dilihat banyaknya siswa yang belum tuntas karena belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu ≥ 70. Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa siswa yang mendapat rentang nilai 15-28 dengan kategori belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 6% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 29-42 dengan kategori belum tuntas sebanyak 8 siswa atau 23% dari keseluruhan siswa,  siswa yang mendapatkan rentang nilai 43-56 dengan kategori belum tuntas sebanyak 4 siswa atau 11% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 57-70 dengan kategori belum tuntas sebanyak 6 siswa atau 17% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 71-84 dengan kategori tuntas ada 8 siswa atau 23% dari keseluruhan siswa, dan siswa yang mendapatkan nilai 85-100 ada 7 siswa atau 20% dari keseluruhan siswa. Nilai rata-rata adalah 61 dengan nilai tertinggi adalah 100 sedangkan nilai terendah adalah 15. 
Hasil belajar Matematika siswa yang rendah dikarenakan motivasi belajar yang dimiliki siswa masih rendah. Berdasarkan motivasi belajar siswa yang masih rendah, maka dilakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan.

Deskripsi Tindakan Siklus 1

Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan Kompetensi Dasar 3.8 menganalisis sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan dan Kompetensi Dasar 4.8 Mengidentifikasi segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan, yang digunakan untuk penelitian. RPP disusun dengan masukan dari dosen pembimbing yang mencakup langkah-langkah pembelajaran menggunakan model Think Pair Share. Selain itu guru kelas IV juga memberikan masukan mengenai indikator dan materi pembelajaran. Indikator pada siklus 1 antara lain: menyebutkan jenis-jenis bangun datar (segitiga, segi empat dan segi banyak), Menyimpulkan sifat-sifat bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak), Membandingkan sidat-sifat bangun datar (segitiga, segi empat, segi banyak), Membuat bangun datar (segitiga, segiempat, segi banyak). Setelah itu peneliti dan guru kelas menentukan waktu pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus I yaitu pada hari Senin tanggal 12 Maret 2018 pada jam 2-3. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 Maret 2018 sedangkan pertemuan ketiga pada hari Kamis tanggal 15 Maret 2018. Selain itu peneliti juga mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share.
Hasil tindakan pada siklus I berupa motivasi belajar dan hasil belajar Matematika siswa. Motivasi belajar diperoleh dari pengisisan angket oleh siswa di akhir siklus I (pertemuan ketiga). Mengukur skala motivasi belajar siswa, dalam mengikuti pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada siklus I, digunakan skala Likert yang terdiri dari 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan hasil total perhitungan dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut:

Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV

SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada Siklus I

	No
	Nilai Motivasi Belajar
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase (%)

	1
	≤59
	Rendah
	-
	-

	2
	60-79
	Sedang
	16
	46

	3
	≥80
	Tinggi
	19
	54

	Jumlah
	35
	100

	Rata-Rata
	79

	Tertinggi
	95

	Terendah
	65


Berdasarkan tabel diketahui hasil motivasi belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada siklus 1, jumlah siswa yang berada pada kriteria sedang berjumlah 16 siswa atau 46% dari keseluruhan siswa. Sedangkan jumlah siswa yang berada pada kriteria tinggi berjumlah 19 siswa atau 54% dari keseluruhan siswa. Rata-rata yang diperoleh untuk motivasi belajar pada siklus I yaitu 79 dimana masih berada pada kriteria motivasi sedang sehingga perlu ditingkatkan lagi. Adapun hasil belajar dapat dilihat juga tabel di bawah ini
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4

SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada Siklus I

	No
	Interval
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	40-49
	3
	9

	2
	50-59
	3
	9

	3
	60-69
	7
	20

	4
	70-79
	7
	20

	5
	80-89
	6
	17

	6
	90-100
	9
	26

	Jumlah
	35
	100

	Rata-rata
	74

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	40


Berdasarkan tabel diketahui hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada siklus I sudah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat banyaknya siswa yang mendapat rentang nilai 40-49 dengan kategori belum tuntas sebanyak 3 siswa atau 9% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapat rentang nilai 50-59 dengan kategori belum tuntas sebanyak 3 siswa atau 9% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapat rentang nilai 60-69 dengan kategori belum tuntas sebanyak 7 siswa atau 20% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 70-79 dengan kategori tuntas sebanyak 7 siswa atau 20% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 80-89 dengan kategori tuntas ada 6 siswa atau 17% dari keseluruhan siswa, dan ada 9 siswa atau 26% dari keseluruhan siswa yang mendapat rentang nilai 90-100. Nilai rata-rata juga mengalami peningkatan yaitu 74 dengan nilai tertinggi adalah 100 sedangkan nilai terendah adalah 40.
Deskripsi Tindakan Siklus 2

Hasil refleksi pada siklus I dengan observer menjadi salah satu pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih baik lagi. Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pertemuan pada siklus II ini adalah dengan mempersiapkan instrumen berupa RPP dengan kompetensi dasar 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua dan kompetensi dasar 4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua, lembar observasi, angket motivasi serta evaluasi dan mempersiapkan alat peraga dan bahan untuk penelitian agar efektifitas pembelajaran dapat meningkat dibanding siklus I. Penelitian siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 19 Maret 2018, pertemuan kedua pada hari Selasa, 20 Maret 2018, dan pertemuan ketiga pada hari Kamis, 22 Maret 2018. 
Motivasi Belajar Siswa

Hasil tindakan pada siklus II berupa motivasi belajar dan hasil belajar Matematika siswa. Motivasi belajar diperoleh dari pengisisan angket oleh siswa di akhir siklus II (pertemuan ketiga). Mengukur skala motivasi belajar siswa, dalam mengikuti pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada siklus II, digunakan skala Likert yang terdiri dari 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan hasil total perhitungan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas 4

SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada Siklus II
	No
	Nilai Motivasi Belajar
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Presentase (%)

	1
	≤59
	Rendah
	-
	-

	2
	60-79
	Sedang
	6
	17

	3
	≥80
	Tinggi
	29
	83

	Jumlah
	35
	100

	Rata-Rata
	84

	Tertinggi
	96

	Terendah
	67


Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil motivasi belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada siklus II, jumlah siswa yang berada pada kriteria sedang berjumlah 6 siswa atau 17% dari keseluruhan siswa. Sedangkan jumlah siswa yang berada pada kriteria tinggi berjumlah 29 siswa atau 83% dari keseluruhan siswa. Rata-rata yang diperoleh untuk motivasi belajar pada siklus II yaitu 84 dimana telah terjadi peningkatan dari siklus I dan sudah berada pada kriteria motivasi tinggi. Adapun hasil belajar dapat juga dilihat tabel di bawah ini
Tabel Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4

SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada Siklus II

	No
	Interval
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	63-68
	6
	17

	2
	69-74
	12
	34

	3
	75-80
	8
	23

	4
	81-86
	0
	0

	5
	87-92
	0
	07

	6
	93-100
	9
	26

	Jumlah
	35
	100

	Rata-rata
	79

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	63


Berdasarkan tabel diketahui hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga pada siklus II telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat banyaknya siswa yang mendapat rentang nilai 63-68 sebanyak 6 siswa atau 17% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapat rentang nilai 69-74 dengan kategori belum tuntas sebanyak 12 siswa atau 34% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapat rentang nilai 75-80 sebanyak 8 siswa atau 23% dari keseluruhan siswa, siswa yang mendapatkan rentang nilai 81-86 dan 87-92 sebanyak 0 siswa atau 0% dari keseluruhan siswa dan siswa yang mendapatkan rentang nilai 93-100 ada 9 siswa atau 26% dari keseluruhan siswa. Nilai rata-rata pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 79 dengan nilai tertinggi adalah 100 sedangkan nilai terendah adalah 63.
Pembahasan
Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang tuntas belajar adalah 20 siswa (57%) dari 35 siswa. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, terjadi pertambahan siswa yang tuntas menjadi 22 siswa (63%). Setelah diberikan tindakan pada siklus II, terjadi lagi peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 29 siswa (83%).

Siswa yang belum tuntas sebelum diberikan tindakan adalah 15 siswa (43%). Setelah diberikan tindakan pada siklus I, terjadi penurunan menjadi 13 siswa (37%). Setelah diberikan tindakan pada siklus II, terjadi lagi penurunan menjadi 6 siswa (17%) yang belum tuntas. Dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa menggunakan pembelajaran Think Pair Share (TPS), berhasil dalam meningkatkan hasil belajar Matematika atau ketuntasan belajar Matematika pada materi bangun datar pada siswa kelas IV SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga Semester 2 Tahun 2017/2018.

Selain meningkatkan hasil belajar Matematika, hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa menggunakan pembelajaran Think Pair Share (TPS), mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan, pada siklus I motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Think Pair Share (TPS) berada pada kategori sedang dengan nilai 79,4. setelah dilaksanakan perbaikan-perbaikan kinerja pada siklus II, terjadi peningkatan motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran Think Pair Share (TPS) berada pada kategori tinggi dengan nilai 84,4.

PENUTUP
Kesimpulan
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[image: image2.emf][image: image3.emf]Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV diperoleh kesimpulan bahwa Pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan motivasi belajar yang ditandai pula dengan meningkatkatnya hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV SDN Sidorejo Lor 01 Salatiga Semester 2 Tahun 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai berikut:
1) Peningkatan motivasi belajar siswa. Pada siklus I motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran Think Pair Share (TPS) berada pada kategori sedang dengan nilai 79,4. Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dengan memberikan peran yang berbeda-beda dalam kelompok, pada siklus II, terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berada pada kategori tinggi dengan nilai 84,4.

2) Sebelum tindakan, siswa yang tuntas belajar adalah 20 (57%) dari 35 siswa. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, terjadi pertambahan siswa yang tuntas menjadi 22 siswa (63%). Setelah diberikan tindakan pada siklus II, terjadi lagi peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 29 (83%).
Saran
Guru dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi dalam pembelajaran Matematika salah satunya dengan model pembelajaran Think Pair Share karena dengan model pembelajaran ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, siswa aktif, komunikasi antar siswa lancar dan lebih semangat belajar. Selain itu dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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